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ABSTRAK 

Penelitian skripsi ini ditulis dengan tujuan untuk menghasilkan 

produk pembelajaran dengan pengembangan model 

pembelajaran servis bola voli mini untuk siswa sekolah dasar kelas 

atas serta untuk mengetahui efektivitas model yang peneliti buat. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei 2024 di lapangan 

SDN Menteng 02 Pagi dan SDN Jombang 02. Penelitian yang 

diterapkan merupakan research and development dengan 

menggunakan metode ADDIE. Data yang diperoleh didapat 

dengan divalidasi oleh tiga orang pakar dalam penelitian tersebut. 

Dalam penelitian ini yang menjadi target penelitian adalah siswa 

kelas atas SDN Menteng 02 Pagi Dan SDN Jombang 02. 

Berdasarkan hasil evaluasi para pakar yang ahli di bidangnya dari 

model pembelajaran yang berjumlah 20 model pembelajaran. Dari 

hasil validasi pakar yaitu 2 model pembelajaran dinilai tidak layak 

dan 18 model pembelajaran dianggap layak. Peneliti juga 

membagikan kuesioner berisi pertanyaan seputar kemenarikan 

dan kemudahan kepada siswa dan didapat hasil tingkat 

kemudahan dan kemenarikan model yang peniliti buat di atas 

80%. Setelah malakukan rangkaian ujicoba kecil 1 sekolah , ujicoba 

besar 2 sekolah dan ujicoba eksperimen 2 sekolah, termasuk di 

dalamnya pelaksanaan tes awal dan tes akhir. Dengan presentase 

siswa yang tuntas sejumlah 83% pada siswa SDIT Yasiru dan 59% 

Pada Siswa SDN Menteng 02. Maka, model pembelajaran servis 

berbasis permainan untuk siswa sekolah dasar kelas atas efektif 

dan dapat diterapkan pada saat pembelajaran, dengan bentuk 

model berupa buku dan video pembelajaran. 
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ABSTRACT 

This thesis research was written with the aim of producing learning 

products by developing a mini volleyball service learning model for upper 

elementary school students and to determine the effectiveness of the model 

that the researcher created. Data collection was carried out in May 2024 

in the fields of SDN Menteng 02 Pagi and SDN Jombang 02. The research 

applied was research and development using the ADDIE method. The 

data obtained was validated by three experts in the research. In this 

research, the research targets were upper class students at SDN Menteng 

02 Pagi and SDN Jombang 02. Based on the evaluation results of experts 

 in their fields from 20 learning models. From the results of expert 

validation, 2 learning models were deemed unfeasible and 18 learning 

models were deemed feasible. The researcher also distributed a 

questionnaire containing questions about attractiveness and convenience 

to students and obtained results that the level of ease and attractiveness 

of the model that the researcher created was above 80%. After carrying 

out a series of small trials in 1 school, large trials in 2 schools and 

experimental trials in 2 schools, including carrying out initial tests and 

final tests. With a percentage of students who completed 83% of SDIT 

Yasiru students and 59% of SDN Menteng 02 students. So, the game-

based service learning model for upper elementary school students is 

effective and can be applied during learning, with models in the form of 

books and learning videos. 

Keywords: Learning Models, Mini Volleyball Service 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Samsudin, 

2020). Pendidikan jasmani merupakan psikomotorik. Pendidikan jasmani juga harus sudah 

ditanamkan sejak usia dini, karena pendidikan jasmani mempunyai pengaruh terhadap 

perkembangan anak dan dapat menjadi bentuk pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara 

untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang 

untuk anak. Pendidikan jasmani juga merupakan suatu proses pendidikan yang diperuntukkan 

untuk seseorang atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik. 

Pendidikan jasmani dilakukan melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh 

pertumbuhan jasmani, kesehatan jasmani, kemampuan dan ketrampilan, kecerdasan serta 

perkembangan watak dan kepribadian yang harmonis dalam rangka pembentukan manusia. 
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Pendidikan jasmani tidak hanya mecakup mengenai pengembangan keterampilan fisik, tetapi 

juga juga meliputi pengembangan holistik individu siswa yang termasuk di dalamnya aspek 

mental, emosional dan sosial. Pengembangan holistik ini mencakup tentang pentingnya bagian 

dari kehidupan manusia, karena melalui pendidikan jasmani manusia dapat lebih banyak belajar 

hal yang berhubungan dengan afektif, kognitif dan psikomotorik. Pendidikan jasmani juga harus 

sudah ditanamkan sejak usia dini, karena pendidikan jasmani mempunyai pengaruh terhadap 

perkembangan anak dan dapat menjadi bentuk pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara 

untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang 

untuk anak. Pendidikan jasmani juga merupakan suatu proses pendidikan yang diperuntukkan 

untuk seseorang atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik. 

Pendidikan jasmani dilakukan melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh 

pertumbuhan jasmani, kesehatan jasmani, kemampuan dan ketrampilan, kecerdasan serta 

perkembangan watak dan kepribadian yang harmonis dalam rangka pembentukan manusia. 

Pendidikan jasmani tidak hanya mecakup mengenai pengembangan keterampilan fisik, tetapi 

juga juga meliputi pengembangan holistik individu siswa yang termasuk di dalamnya aspek 

mental, emosional dan sosial. Pengembangan holistik ini mencakup tentang pentingnya gaya 

hidup sehat, pengembangan kebugaran fisik, pengembangan tentang olahraga dan pemahaman 

serta pembentukan nilai-nilai seperti kerja sama, kepemimpinan dan nilai kedisiplinan. 

Pendidikan jasmani mencakup aspek fisik, mental, sosial dan niali-nilai yang semuanya 

berkontribusi pada pengembangan individu yang bugar. Pendidikan jasmani di sekolah 

merupakan proses pembelajaran melalui aktivitas gerak siswa. Tujuan yang ingin dicapai bersifat 

menyeluruh mencakup ranah psikomotor, kognitif dan afektif. Maka diharapkan dengan 

kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani, siswa tidak hanya diarahkan pada kemampuan 

psikomor tetapi juga mencakup aspek kognitif dan afektif. Sumber daya manusia (SDM) yang 

handal dan mampu bersaing hanya bisa diperoleh melalui pendidikan. Pendidikan di sekolah 

memiliki banyak komponen yang terkandung di dalam pendidikan antara lain guru, siswa, 

kurikulum, sarana dan prasarana, proses belajar mengajar dan lingkungan. Oleh karena itu, 

pendidikan jasmani memegang peranan penting dalam membangun kecerdasan, keterampilan 

dan akhlak mulia yang bermula pada kemajuan suatu bangsa dengan dan akan mengalami 

kemajuan terutama sumber daya manusianya. 

Upaya untuk meningkatkan daya tarik siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani, pembelajaran mengenai pendidikan jasmani di sekolah dasar sebagian besar 

dikemas dalam bentuk permainan (games) dan tidak diarahkan untuk menguasai cabang 

olahraga dan permainan tertentu, namun lebih mengutamakan proses perkembangan motorik 

siswa dari waktu ke waktu. Menurut Depdiknas (2003) program pendidikan jasmani lebih 

berorientasi kepada kebutuhan siswa sebagai subyek didik dan bukan sebagai obyek didik. 

Metode yang digunakan menekankan pada aktivitas fisik yang memungkinkan siswa dalam 

suasana gembira, dapat bereksplorasi, menemukan sesuatu secara tidak langsung dan lain-lain. 
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Permainan merupakan salah satu materi pendidikan jasmani yang tercantum dalam kurikulum. 

Permainan bola terdiri atas beberapa cabang olahraga yaitu permainan bola besar dan permainan 

bola kecil. 

Bermain mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia yang dapat dilihat dari 

aspek psikis, fisik dan sosial. Beberapa komponen aspek psikis akan berkembang melalui 

bermain antara lain dalam hal kecerdasan, motivasi, emosi, mental, percaya diri, minat, 

kemauan, kecemasan, agresivitas, perhatian, konsentrasi dan sebagainya. Misalkan faktor 

kecerdasan berkembang melalui bermain disebabkan bahwa melalui bermain anak akan 

menghadapi berbagai masalah yang timbul dalam permainan tersebut dan harus 

diselesaikan/diputuskan pada saat itu juga dengan cepat dan tepat atau faktor motivasi melalui 

bermain anak akan menampilkan apa saja yang mereka punyai dengan sungguh-sungguh dan 

penuh semangat karena dalam bermain itu suasananya menggembirakan dan menyenangkan 

sehingga bebas beraktivitas dengan penuh semangat sesuai dengan kemampuannya. Melalui 

bermain anak akan akan terbiasa dengan tekanan-tekanan baik dari dirinya sendiri maupun dari 

luar sehingga akan mampu mengelola emosi, kecemasan dan rasa percaya diri dengan baik. 

Melalui bermain anak akan mampu mengembangkan, mempertahankan dan mengendalikan 

aspek-aspek psikis tersebut. Sehingga siswa banyak memperoleh manfaat pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan bermain. 

 

METODE PENELITIAN : Research and Developement 

 

HASIL & PEMBAHASAN :  

Hasil uji coba eksperimen data didapatkan melalui tes. Uji coba ini dilakukan dengan 

adanya tes awal dan tes akhir. Uji coba eksperimen dilakukan di SDN Menteng 02 dan SDN 

Jombang 02. Hasil akhir dari uji coba ini dilihat dari perbedaan antara siswa SDN Jombang 02 

dengan pembelajaran voli menggunakan model yang dibuat peneliti dan siswa SDN Menteng 02 

pembelajaran voli tanpa menggunakan model pembelajaran yang peneliti buat. 

      Berdasarkan tabel diatas, terdapat 2 siswa kelas SDN Jombang 02 dan 2 siswa SDN 

Menteng 02 yang dinyatakan tuntas dalam tes awal service bola voli. Dengan presentase siswa 

yang tuntas 16% pada siswa SDIT Yasiru dan 9% pada siswa SDN Menteng 02. Selanjutnya 

diimplementasikan model pembelajaran service bola voli kepada siswa SDIT Yasiru dan 

pembelajaran bola voli tanpa menggunakan model pembelajaran service bola voli kepada siswa 

SD tersebut. Berdasarkan tabel diatas, terdapat 10 siswa SDN Jombang 02 dan 13 siswa SDN 

Menteng 02 yang dinyatakan tuntas dalam tes awal service bola voli. Dengan Presentase siswa 

yang tuntas sejumlah 83% pada siswa SDIT Yasiru dan 59% pada siswa SDN Mnenteng 02. 

Dengan data tersebut maka model pembelajaran yang peneliti buat efektif untung meningkatkan 

keterampilan servis dalam permainan bola voli mini. 

  Setelah malalui tahap validasi yang dilakukan oleh para ahli, hasil akhir model 

pembelajaran servis bola voli mini berbasis permainan pada siswa sekolah dasar kelas atas, dapat 
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ditarik kesimpulan bahwa permainan yang dirancang dalam model pembelajaran layak dan 

sudah dapat diterapkan pada pembelajaran di sekolah dasar kelas atas. Diterapkannya model 

pembelajaran berbasis permainan memiliki tujuan agar siswa tidak merasa cepat bosan sehingga 

siswa lebih tertarik untuk mempelajari teknik servis bawah dan servis atas pada pembelajaran 

bola voli. Model pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti juga menggunakan media yang 

telah disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas atas sekolah dasar agar siswa tidak merasa 

sakit saar melakukan gerakan servis serta meningkatkan keaktifan siswa agar berani melakukan 

gerakan servis bawah dan servis atas bola voli. Terlepas dari kelebihan dan kekurangan model 

yang telah disusun, peneliti melihat kegembiraan siswa ketika di lapangan. Menggunakan 

permainan, siswa mengikuti pembelajaran dengan antusias dan tidak cepat bosan. 

Peneliti telah melakukan penelitian ini dengan maksimal, tetapi peneliti menyadari bahwa 

dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan dan keterbatasan yang perlu dijadikan bahan 

evaluasi dan koreksi agar lebih baik ke depannya. 

 

KESIMPULAN 

Setelah proses penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di sekolah dasar, uji validitas 

model pembelajaran, uji coba model pembelajaran di lapangan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa model pembelajaran servis bola voli berbasis permainan pada siswa sekolah dasar kelas 

atas mampu menarik minat siswa karena model pembelajaran yang dibuat dalam bentuk 

permainan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, model pembelajaran yang peneliti 

rancang efektif untuk meningkatkan kemampuan servis pada siswa sekolah dasar kelas atas 

sehingga dapat diimplementasikan pada pembelajaran servis bola voli di sekolah. Maka, model 

pembelajaran berbasis permainan ini bias dijadikan acuan dan menjadi pedoman dalam 

pembelajaran. 
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